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ABSTRAK 

Jumaidah. 200104010225. Aktivitas Dakwah Komunitas Sister Asma di 

Kalangan Muslimah Muda di Banjarbaru. Pembimbing (I) Muhammad 

Mabrur Lc. MA dan Pembimbing (2) Risqiatul Hasanah, S.Sos., M.Sos, 

pada Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah 

dan Ilmu Komunikasi UIN Antasari Banjarmasin. 2023.    

 

Kata Kunci : Aktivitas Dakwah, Sister Asma, Muslimah Muda. 

 

Problematika yang ada di masyarakat saat ini khususnya di 

Banjarbaru salah satunya yaitu tentang kenakalan para generasi muda 

dalam pergaulannya, sehingga perlu adanya peran komunitas dalam 

mewadahi mereka dalam keagamaan dengan menggunakan metode 

dakwah yang baik sesuai perintah Allah dan agar dakwah dapat diterima 

oleh para generasi muda di zaman sekarang. 

Komunitas Sister Asma merupakan komunitas yang hadir dan 

bergerak di bidang keagamaan yang berada di Banjarbaru, banyak 

didukung dari kaum muslimah muda yang mulai sadar dalam 

menyebarkan ajaran agama Islam. 

Penelitian ini bersifat kualitatif yang bertujuan untuk melakukan 

analisis dengan menggunakan teori klasik. Dalam pelaksanaan kegiatan 

yang dilakukan Sister Asma  ada beberapa faktor pendukung diantaranya 

masyarakat atau pemuda yang ingin belajar ilmu agama. 

Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian 

ini adalah metode wawancara sebagai metode pokok, sedangkan metode 

lain yang menunjang untuk melengkapi dalam penelitian ini digunakan 

metode obsevasi dan dokumentasi. 

Penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa peran komunitas 

Sister Asma berpengaruh terhadap muslimah muda dalam memperbaiki 

diri dan pergaulannya, serta menjadikan agama sebagai landasan dalam 

menjalani hidup untuk menggapai ridho Allah SWT. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

A. Transliterasi Arab-Latin  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf  latin dapat  

dilihat pada tabel berikut :  

1. Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan ا

 ب
Ba‟ B Be 

 Ta T Te ت

 ṡṡ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kha ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 ز
Zai Z Zet 

 Sin S Es س

 Syin Sya es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik divbawah) ض

 ṭṡ ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Ẓṡ Ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain “ apostrof terbalik` ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك
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 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

۶ Hamzah ` Apostrof 

 Ya Y Ye ي

 

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama  

  Fathah  A  A ـَ 

 ِِ- Kasrah  I  I  

   ِ- Dammah  U  U  

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:  

Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama  

  fathah dan ya  Ai  a dan i يـَ 

  fathah dan wau  Au  a dan u و ـَ 

 

3.  Maddah   

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:   

Harkat dan huruf  Nama  Huruf dan tanda  Nama  

  fathah dan alif ي...ـَ ا / …ـَ  

atau ya 

Ā  a dan garis di  
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 kasrah dan ya  Ī  i dan garis di ي -ِِ 

atas  

 Dammah dan و-ِ   

wau 

Ū  u dan garis di 

atas  

    

4. Tā’ Marbūṭah   

Transliterasi untuk tā’marbūṭah ada dua, yaitu: tā’marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harkat fathah, kasrah, dammah, transliterasinya adalah [t]. 

sedangkantā’marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h].  

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’marbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta kedua kata itu terpisah, maka 

tā’marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

 

5. Syaddah (Tasydid)  

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, 

hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak 

setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. 

 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال) 

aliflam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
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ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah 

Maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).  

 

7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (۶) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif.  

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia  

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dari al-

Qur‟an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 

utuh.  
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9. Lafz al-Jalalah (هللا)  

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan 

kepada lafz a-ljalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 

 

10. Huruf Kapital  

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama dari (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang sama 

juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 

(CK,DP, CDK, dan DR).  
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B. Daftar Singkatan  

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

1. SWT= Subhanahu wa ta‟ala  

2. SAW = Shallallahu „alaihi wa sallam  

3. H = Hijriah 
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